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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi dan penduduk yang cepat di kota-kota Indonesia

mengakibatkan pertumbuhan yang tinggi di sektor hunian, bangunan komersil, dan

industri. Pertumbuhan yang cepat ini menyebabkan permintaan energi yang tinggi dan

krisis energi di Indonesia. Mengutip dari kementerian ESDM (2018) “pemerintah

Indonesia mengeluarkan target penghematan energi sebesar 17% pada tahun 2025, target

ini berdasarkan PP 79 tahun 2014 dan PP 22 tahun 2017. Penghematan energi ini berasal

dari semua sektor termasuk sektor bangunan”. Program manajemen energi ini dilakukan

untuk merencanakan penggunaan energi yang lebih efisien dan berkelanjutan pada

bangunan komersial. Menurut Sekretariat Jenderal Dewan Energi Nasional (2022)

“Pertumbuhan konsumsi listrik dalam 10 tahun terakhir menunjukkan peningkatan dari

174 TWh di tahun 2012 menjadi 255 TWh di tahun 2021 sehingga listrik mengalami

pertumbuhan tertinggi dibandingkan dengan jenis energi lainnya.”

Gambar 1.1 konsumsi listrik per sektor tahun 2012-2021

Sumber : Sekretariat Jenderal Dewan Energi Nasional (2022)

Menurut Indonesia Clean Energy Development (ICED) dalam buku Panduan

Praktis Efisiensi Energi di Hotel (2015:9) “dalam program hotel energy benchmarking

and strategic energy management, bangunan hotel menggunakan 50% energi secara

umum atau 70% listrik dari total konsumsi di Indonesia, penghematan energi menjadi

salah satu solusi cerdas untuk diaplikasikan terutama pada bangunan hotel.”
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Gambar 1.2 pengguna energi signifikan di gedung komersial

Sumber : BPPT (2020)

Mengutip dari laporan tim survey BPPT (2020), dari 7 kota besar di indonesia,

gedung komersial terbanyak berasal dari sektor hotel dengan total 966 gedung, dan

gedung yang paling banyak mengkonsumsi energi dari semua sektor komersial adalah

sektor hotel. Listrik dalam hotel-hotel di Indonesia didominasi digunakan untuk

pengkondisi udara sebanyak 66.3%.

Penggunaan listrik yang didominasi untuk pengkondisi udara pada hotel di

kota-kota besar Indonesia disebabkan beberapa faktor, yaitu sedikitnya pembayangan

pada selubung bangunan, tidak menerapkan rancangan yang berkelanjutan, minimnya

penghijauan pada area sekitar kota, radiasi matahari yang meningkat setiap tahunnya, dan

banyak hotel di tengah kota yang hanya bergantung pada pengkondisi udara atau AC saja

untuk mencapai kenyamanan termal di dalam ruang kamar.

Batas atas tolok ukur yang ditetapkan untuk penggunaan AC pada hotel dari

ICED adalah 393 kWh/m2/tahun atau 65%, sedangkan untuk batas bawah tolok ukur

untuk penggunaan AC pada hotel adalah 300 kWh/m2/tahun atau umumnya sebesar 56%.

Tingginya konsumsi energi yang digunakan untuk pengkondisi udara di gedung-gedung

hotel yang tinggi pada negara tropis seperti Indonesia sudah menjadi hal wajar, karena

suhu dan kelembapan udara akan menjadi lebih mudah dikontrol jika menggunakan alat

pengkondisi udara, jika dibandingkan dengan mengandalkan ventilasi alami.

Gambar 1.3 tipikal konsumsi energi bangunan di negara tropis

Sumber: Katili, A. & Boukhanouf, R. & Wilson, R. (2015)
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Gambar 1.4 Hotel de Braga by ARTOTEL Bandung

Sumber : www.google.com

Hotel de Braga by ARTOTEL Bandung, Indonesia merupakan salah satu hotel

bintang empat yang terletak di kawasan Braga kota Bandung dengan iklim tropis. Hotel

ini dijadikan objek studi karena menurut pihak chief engineering hotel, konsumsi listrik

pada hotel digunakan sebanyak 65% untuk pengkondisi udara dan, kamar yang

menghadap utara membutuhkan waktu yang lebih lama untuk AC dapat mencapai suhu

yang diinginkan. Penyebab dari waktu yang lebih lama ini umumnya karena bangunan

membutuhkan energi tambahan untuk beroperasi dan secara tidak langsung efisiensi jadi

menurun, dan beban akan bertambah. Masalah ini diperkuat dengan hasil survey awal

pada Hotel de Braga Bandung yaitu laporan konsumsi listrik hotel pada tahun 2020

selama 1 tahun.

Tabel 1.1 konsumsi listrik Hotel de Braga tahun 2020

Bulan Total Konsumsi
listrik (kWh) 100%

Konsumsi listrik
untuk AC (65%)

januari 99.512 64.683

february 94.544 64.704

maret 81.752 53.139

april 62.168 40.604
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mei 59.024 38.366

juni 66.768 43.399

juli 56.544 36.754

agustus 92.000 59.800

september 89.008 57.855

oktober 78.680 51.142

november 88.752 57.689

desember 80.128 52.083

total 943.880 613.523

Gambar 1.5 pie chart konsumsi listrik Hotel de Braga tahun 2020

Sumber: chief engineering Hotel de Braga by ARTOTEL Bandung

konsumsi energi untuk pengkondisi udara pada hotel ini sebesar 65%. Konsumsi

energi pada hotel ini sudah berada pada batas atas atau maximal dari tolok ukur yaitu

65% atau IKE pengkondisi udara 393 kWh/m2/tahun yang ditetapkan oleh ICED pada

hotel energy benchmarking and strategic energy management. Upaya dari penurunan

beban energi pada hotel ini menjadi objek yang akan diteliti lebih lanjut. Kenaikan dan

penurunan penggunaan listrik setiap bulannya dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,

paling besar dipengaruhi oleh orientasi kamar, OTTV gedung yang melebihi standar,

jumlah kamar yang terjual dan lama penggunaan AC.

Penggunaan AC untuk membantu kondisi udara dalam ruang menjadi hal yang

biasa dalam perancangan bangunan tingkat tinggi di negara iklim tropis, karena kondisi

iklim yang membuat udara menjadi lembab dan kecepatan angin yang rendah sehingga

4



sulit untuk mencapai kenyamanan termal. Penggunaan AC adalah salah satu solusi,

namun penggunaan AC harus tetap diupayakan agar konsumsi energinya tetap efisien

untuk menghindari krisis energi dan juga konsumsi energi bangunan dapat diminimalisir.

Beban pendingin AC berasal dari beban penyejuk internal dan eksternal. Beban

energi pendingin AC dapat diminimalisir salah satunya dengan mengurangi panas

eksternal yang masuk melalui selubung bangunan. Panas ini berasal dari konduksi,

radiasi, dan konveksi panas matahari yang merambat dari selubung bangunan, menurut

SNI 03-6389-2011 tentang konservasi energi selubung bangunan pada bangunan gedung,

upaya ini dapat dilakukan dengan menurunkan nilai OTTV (Overall Thermal Transfer

Value). Indonesia memiliki standar Nilai OTTV selubung bangunan, yaitu batas

maksimum nilai Overall Thermal Transfer (OTTV) sebesar 35 W/m2. Penurunan nilai

OTTV dapat dicapai melalui modifikasi selubung bangunan sehingga modifikasi

selubung bangunan menjadi salah satu strategi penghematan energi yang bersifat

arsitektural.

Dalam objek studi hotel de Braga by ARTOTEL Bandung karena kondisinya

sudah terbangun dengan gedung yang tinggi dan selubung bangunan yang minim

pembayangan, juga nilai OTTV belum diketahui, maka pertama nilai OTTV perlu dicari,

agar dapat dijadikan tolok ukur modifikasi dan mengetahui pengaruhnya terhadap beban

pendingin AC eksisting. Jadi strategi penghematan energi pendingin AC harus dibatasi

berdasarkan konstruksi dan konsep tampak yang sudah ada. Strategi penghematan energi

pendingin AC melalui selubung bangunan ini harus dirancang agar dapat tetap efisien

dalam pengerjaan dan tidak merubah struktur utama terlalu banyak. Karena itu diperlukan

pilihan-pilihan modifikasi selubung bangunan yang dapat dilakukan tanpa merubah

struktur dan konsep tampak yang sudah ada, dan pilihan penghematan yang dihasilkan

dengan perkiraan biaya agar dapat menjadi pilihan.

1.2 Rumusan Masalah

1. Konsumsi listrik didominasi untuk pengkondisi udara sebanyak 65% pada hotel

de Braga Bandung dan masih belum bekerja secara efisien, salah satu faktornya

beban pendingin eksternal berlebih karena selubung bangunan yang minim

pembayangan, Sehingga perlu upaya penghematan energi pendingin AC melalui

modifikasi selubung bangunan. Modifikasi selubung yang disimulasikan, tidak

boleh merubah konsep hotel, dan harus dipertimbangkan berdasarkan biaya
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pengerjaan sehingga diperlukan beberapa alternatif desain untuk menentukan

yang paling cocok untuk diterapkan berdasarkan kelebihan dan kekurangan setiap

modifikasi.

2. Setiap alternatif modifikasi selubung bangunan memerlukan biaya pengerjaan

yang berbeda-beda, maka perlu diurutkan modifikasi yang paling efisien dari

penghematan sampai biaya pengerjaan untuk membantu menentukan yang

terbaik.

1.2 Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana pengaruh selubung bangunan eksisting terhadap beban pendingin AC

pada tower Hotel de Braga Bandung ?

2. Apa saja alternatif desain selubung bangunan pada tower hotel de Braga yang

dapat diterapkan dalam upaya penghematan energi pendingin AC berdasarkan

konsep hotel, tingkat penghematan energi, dan biaya pengerjaan ?

3. Berapa banyak energi listrik untuk pengkondisi udara yang dapat dihemat dengan

modifikasi selubung berdasarkan biaya pengerjaan yang terjangkau sampai yang

mahal?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh desain selubung bangunan yang minim pembayangan

terhadap beban pendingin AC pada tower Hotel de Braga Bandung

2. Menentukan alternatif modifikasi desain selubung bangunan yang paling tepat

sampai kurang tepat untuk diterapkan pada rancangan ini dalam upaya

pengurangan beban pendingin AC pada tower Hotel de Braga Bandung

berdasarkan pertimbangan konsep hotel, tingkat penghematan energi dan biaya

pengerjaan

3. Mengetahui seberapa banyak energi pengkondisi udara yang dapat dihemat

dengan biaya yang terjangkau sampai biaya yang mahal
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Penelitian ini memberikan informasi tentang bagaimana pengaruh desain

selubung bangunan yang minim pembayangan terhadap beban energi pendingin

dan kinerja AC pada hotel gedung tinggi.

2. Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai informasi dan pilihan strategi desain

selubung bangunaan dalam upaya pengurangan beban pendingin AC, baik untuk

rancangan sejenis yang belum menerapkan rancangan berkelanjutan dan pada

masa depan agar dapat membantu menjadi referensi desain selubung untuk

penghematan energi pendingin AC dan dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan untuk pihak pemilik bangunan dalam upaya mengurangi beban

konsumsi energi pendingin AC.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian ini membahas pengaruh selubung bangunan eksisting terhadap beban

pendingin AC pada tower Hotel de Braga Bandung.

2. Area penelitian berfokus pada modifikasi selubung tower hotel dalam upaya

penghematan konsumsi energi karena selubung pada tower hotel ini adalah area

yang paling minim pembayangan dari sinar dan radiasi matahari sehingga dapat

menambah beban eksternal untuk beban pendingin AC, sehingga menimbulkan

masalah konsumsi energi terbesar pada hotel.
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1.6 Kerangka Penelitian

Gambar 1.6 Kerangka Penelitian
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